
Lampiran 1 

Hasil wawancara 
Hari/Tanggal : Sabtu, 21 Desember 2019 
Narasumber : Ibu Hj. Saodah (Pemilik Usaha) 
Tempat : UKM Batik Tanjungbumi Madura  

1. Sejak kapan memproduksi batik ? 
Jawab : Batik ini diproduksi sudah turun temurun dari nenek moyang. 

2. Membutuhkan berapa lama untuk proses pembuatan batik? 
Jawab : Memproduksi batik membutuhkan waktu seminggu dalam 
pembuatannya kemudian langsung di pasarkan ke toko-toko yang ada di 
pasar Tanjungbumi serta ke toko yang ada sentra batik. 

3. Bahan baku yang digunakan apa saja? 
Jawab : Kain katun polos, lilin/malam dan pewarna tekstil 

4. Berapa biaya yang dikeluarkan untuk membeli bahan baku? 
Jawab : Untuk kain katun sendiri harganya Rp 320.000/roll, lilin/malam 
harganya sebesar Rp 27.000/kg dan pewarna tekstilnya ada 5 warna 
yaitu warna biru B harga per kg sebesar Rp 75.000, warna hitam B harga 
per kg sebesar Rp 250.000, warna merah B harga per kg sebesar Rp 
72.500, Sol hijau harga per kg sebesar Rp 400.000, dan Sol kuning 
harga per kg sebesar Rp 350.000. 

5. Berapa banyak bahan baku yang digunakan? 
Jawab : Kain katun yang digunakan dalam sekali produksi yaitu dalam 
waktu seminggu sebanyak 10 roll, lilin/malam biasanya 20 kg bisa 
digunakan dalam waktu sebulan, dan pewarna tekstilnya dibeli untuk 
waktu sebulan biasanya untuk warna biru B sebanyak 15 kg, warna 
hitam B sebanyak 3 kg, warna merah B sebanyak 25 kg, Sol kuning 
sebanyak 1,5 kg dan Sol hijau sebanyak 1,5 kg. 

6. Ada berapa karyawan yang dipekerjakan? 
Jawab : Karyawan nya disini ada 7 orang dan saya juga terkadang ikut 
membantu dalam proses produksi. 

7. Berapa gaji karyawan untuk perbulannya? 
Jawab : Disini saya memberi upah tidak perbulan melainkan perhari 
yang mana per harinya Rp 50.000. 

8. Dalam sebulan untuk karyawannya mendapatkan libur berapa kali? 
Jawab : Dalam sebulan liburnya hanya 2 kali saja mbak. 



9. Berapa harga untuk 1 kain batik yang dihasilkan? 
Jawab : Biasanya saya menjual kain batik ini sekitar harga Rp 70.000 – 
Rp 200.000  

10. Apakah ada biaya untuk pemasarannya? 
Jawab : Ya paling hanya mengantar ke toko-toko sentra batik untuk 
menjual batiknya, kayak beli bensin. 

  



Lampiran 2 

Harga Pokok Produksi 
 

UKM BATIK TANJUNGBUMI MADURA (HJ. SAODAH) 
Jl. KH. Abdurrahman, Tj.Bumi, Tanjung Bumi, Kabupaten Bangkalan 

Madura 
 

Harga Pokok Produksi 
Periode 31 Desember 2019 

 
Persediaan barang dalam Proses Awal    Rp  410.000 
Biaya bahan Baku    Rp 19.152.500 
Biaya tenaga Kerja Langsung   Rp   9.800.000 
Biaya Overhead pabrik    Rp      424.000  + 
 
Total Biaya Produksi      Rp 29.376.500  
Biaya Barang dalam Proses     Rp 29.786.500 
Persediaan barang dalam proses Akhir    Rp      520.000   
Harga Pokok Produksi      Rp 29.266.500 
 
 
 
 

Madura, 31 Desember 2019 
 
 
 
 
 

Pemilik 
  



UKM BATIK TANJUNGBUMI MADURA (HJ. SAODAH) 
Jl. KH. Abdurrahman, Tj.Bumi, Tanjung Bumi, Kabupaten Bangkalan 

Madura 
 

Laporan Laba/Rugi 
Periode 31 Desember 2019 

 
Penjualan       Rp 82.000.000
  
Harga Pokok Penjualan :     

Persediaan barang jadi awal Rp      350.000 
Harga pokok produksi  Rp 29.266.500  + 
Tersedia dijual   Rp 29.616.500 
Persediaan akhir  Rp      535.000  - 

Harga pokok penjualan      Rp 29.081.500 
Laba kotor       Rp 52.018.500 
Biaya operasional: 
Biaya pengiriman    Rp    100.000 
Gaji karyawan     Rp 9.800.000 
Biaya perlengkapan: 
Biaya kompor     Rp     28.000 
Biaya canting     Rp     24.000 
Biaya drum     Rp   250.000 
Biaya wajan     Rp     30.000 
Biaya operasional      Rp 10.232.000 
Laba usaha bersih       Rp 41.786.500 
 
 
 

Madura, 31 Desember 2019 
 
 
 
 
 

Pemilik  



SURAT KETERANGAN 
 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama   : Hj. Saodah 
Jabatan  : Pemilik Usaha Batik (UKM Batik Tanjung Bumi  

Madura) 

Dengan ini menerangkan bahwa : 
Nama  : Eka Aprilya Setiawati 
NBI   : 1221600102 
Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis / Akuntansi 
Mahasiswa  : Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 

Telah benar-benar melakukan penelitian sebagai syarat penyusunan skripsi 
dengan judul : 

“ANALISIS PENERAPAN BIAYA STANDAR SEBAGAI ALAT 
PENGENDALIAN BIAYA PRODUKSI PADA UKM BATIK 
TANJUNGBUMI MADURA (STUDI KASUS UKM BATIK PADA HJ. 
SAODAH)” 

Demikian surat keterangan ini kami sampaikan untuk kepentingan penyusunan 
skripsi. 
 

Surabaya, 19 Januari 2020 
 
 
 
 

(Hj. Saodah) 
Pemilik Usaha Batik  



 


